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RINGKASAN 

 

Permasalahan rendahnya literasi keuangan di kalangan generasi muda, 

khususnya di wilayah pedesaan seperti Desa Banjarejo, menjadi latar belakang 

utama dalam pengabdian masyarakat ini. Berdasarkan survei nasional OJK, tingkat 

literasi keuangan masyarakat Indonesia pada usia produktif masih tergolong rendah, 

terutama dalam hal pemahaman terhadap perencanaan keuangan dan investasi yang 

aman. Hal ini diperparah dengan maraknya tawaran investasi ilegal dan gaya hidup 

konsumtif yang sering menjebak kaum muda dalam masalah keuangan. Karang 

Taruna sebagai organisasi kepemudaan di tingkat desa memiliki potensi besar untuk 

menjadi agen perubahan di bidang ekonomi dan sosial. Oleh karena itu, kegiatan 

pengabdian ini dirancang untuk membekali anggota Karang Taruna Banjarejo 

dengan pengetahuan dan keterampilan literasi keuangan dasar, termasuk 

pengelolaan keuangan pribadi, perencanaan keuangan, serta pengenalan terhadap 

instrumen investasi yang legal dan sesuai profil risiko pemula. 

 

Tujuan utama dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran finansial generasi muda desa, khususnya anggota 

Karang Taruna, agar mampu mengelola keuangan secara bijak dan mengenali 

peluang investasi yang sesuai. Dengan membentuk karakter generasi muda yang 

sadar finansial sejak dini, diharapkan mereka mampu mengambil keputusan 

ekonomi yang cerdas, berkontribusi pada penguatan ekonomi lokal, serta terhindar 

dari jebakan investasi bodong. Selain tujuan praktis tersebut, pengabdian ini juga 

menargetkan luaran akademik berupa publikasi artikel ilmiah pada jurnal 

pengabdian masyarakat terakreditasi SINTA 4 atau setara. Luaran ini penting 

sebagai bagian dari tanggung jawab akademik dan pengembangan keilmuan di 

bidang ekonomi dan literasi keuangan berbasis komunitas. 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan 

sistematis. Pertama, tahap persiapan yang meliputi koordinasi dengan pengurus 

Karang Taruna, penyusunan modul pelatihan, serta pengukuran awal tingkat literasi 

keuangan peserta. Kedua, tahap pelaksanaan pelatihan yang diselenggarakan dalam 

bentuk workshop interaktif selama dua hari, dengan materi meliputi pengelolaan 

keuangan pribadi, prinsip dasar investasi, serta simulasi membuat perencanaan 

keuangan. Ketiga, tahap evaluasi dan pendampingan yang dilakukan satu minggu 

setelah pelatihan untuk menilai pemahaman peserta dan memberikan bimbingan 

lanjutan secara kelompok. Terakhir, tahap pelaporan dan publikasi, yang mencakup 

dokumentasi kegiatan, analisis hasil evaluasi, serta penyusunan artikel ilmiah untuk 

dikirim ke jurnal pengabdian. Dengan pendekatan partisipatif dan materi yang 

kontekstual, diharapkan kegiatan ini mampu memberikan dampak nyata dan 

berkelanjutan bagi generasi muda Desa Banjarejo.. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Isu dan Fokus Pengabdian 

Dalam era digital dan ekonomi terbuka seperti saat ini, kemampuan literasi 

keuangan menjadi salah satu keterampilan dasar yang wajib dimiliki oleh setiap individu, 

terutama generasi muda. Di Indonesia, hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 

(SNLIK) yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2022 

menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia masih berada pada 

angka 49,68%. Angka ini menggambarkan bahwa separuh penduduk Indonesia belum 

memiliki pemahaman yang memadai tentang pengelolaan keuangan dan investasi. Lebih 

mengkhawatirkan lagi, kelompok usia muda (15–35 tahun), meskipun sangat akrab dengan 

teknologi digital, justru menunjukkan tingkat literasi keuangan yang lebih rendah 

dibanding kelompok usia lainnya, terutama dalam hal pemahaman terhadap instrumen 

investasi dan manajemen risiko. 

Isu ini menjadi semakin relevan ketika ditarik ke konteks lokal, seperti di Desa 

Banjarejo, Kabupaten Bojonegoro. Berdasarkan observasi awal dan diskusi dengan 

pengurus Karang Taruna setempat, ditemukan bahwa sebagian besar anggota Karang 

Taruna belum memiliki pengetahuan yang memadai mengenai perencanaan keuangan, 

kebiasaan menabung, serta akses terhadap instrumen keuangan formal. Mayoritas pemuda 

di desa ini bekerja di sektor informal atau menjadi buruh lepas, sehingga kurang terpapar 

pada edukasi keuangan, baik dari lembaga pendidikan maupun lingkungan sosial. 

Akibatnya, mereka cenderung konsumtif, tidak memiliki tabungan, dan sangat rentan 

terhadap jeratan pinjaman online ilegal. 

Isu-isu tersebut mencerminkan adanya kesenjangan literasi keuangan yang bersifat 

sistemik dan berpotensi menghambat kesejahteraan ekonomi jangka panjang generasi 

muda. Jika tidak ditangani, kondisi ini tidak hanya berimplikasi pada individu, tetapi juga 

akan memengaruhi ketahanan ekonomi komunitas desa secara keseluruhan. Di sisi lain, era 

digital sebenarnya membuka peluang besar untuk memperluas akses edukasi keuangan 

melalui teknologi yang sudah akrab di kalangan pemuda, seperti media sosial, aplikasi 

keuangan digital, dan platform investasi online. Namun, tanpa pemahaman dasar yang 

baik, pemanfaatan teknologi ini justru bisa menyesatkan atau membawa risiko yang tidak 
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disadari. 

Dalam konteks inilah, program pengabdian kepada masyarakat bertajuk 

"Membentuk Generasi Muda Melek Investasi" menjadi sangat strategis. Program ini 

berfokus pada edukasi literasi keuangan dan investasi dasar kepada anggota Karang Taruna 

Desa Banjarejo, dengan pendekatan partisipatif dan kontekstual. Tujuan utama dari 

program ini adalah meningkatkan pemahaman pemuda tentang konsep dasar pengelolaan 

keuangan pribadi, pentingnya menabung, serta pengenalan terhadap instrumen investasi 

yang legal dan aman, seperti reksa dana, emas, dan saham. Pendampingan ini juga akan 

memberikan simulasi dan praktik langsung penggunaan aplikasi keuangan, sehingga para 

peserta dapat mengimplementasikan pengetahuan mereka secara nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Fokus pengabdian ini diarahkan pada pembentukan pola pikir dan kebiasaan 

finansial yang sehat sejak usia muda, dengan harapan dapat membangun kemandirian 

ekonomi pemuda desa. Modul pelatihan akan disusun dengan mempertimbangkan 

karakteristik lokal dan literasi digital peserta, agar program dapat dijalankan secara efektif 

dan efisien. Kegiatan ini tidak hanya memberi solusi praktis atas permasalahan mitra, tetapi 

juga berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 

manajemen keuangan mikro, pemberdayaan komunitas, dan pemanfaatan teknologi 

edukasi keuangan. 

Secara lebih luas, kegiatan ini diharapkan menjadi prototipe program edukasi 

keuangan berbasis komunitas yang dapat direplikasi di desa lain. Kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tercermin dari penyusunan modul edukasi 

berbasis digital, pelatihan berbasis simulasi, serta potensi luaran dalam bentuk publikasi 

ilmiah dan artikel populer. Relevansi kegiatan ini terhadap permasalahan mitra sangat 

tinggi, karena dirancang berdasarkan identifikasi kebutuhan riil yang ada di lapangan, 

bukan hanya pendekatan teoretis semata. 

Dengan pelatihan dan pendampingan yang terstruktur, program ini tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk perilaku 

finansial yang bertanggung jawab. Pendampingan akan dilakukan pasca-pelatihan selama 

beberapa minggu, untuk memastikan bahwa peserta mampu menerapkan apa yang telah 

dipelajari secara konsisten. Pada akhirnya, pengabdian ini diharapkan dapat menciptakan 

efek jangka panjang berupa peningkatan ketahanan ekonomi generasi muda dan 
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tumbuhnya budaya investasi yang sehat di tingkat komunitas desa. 

1.2 Lokasi Pendampingan 

Program pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan di Kelurahan 

Banjarejo, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro, Provinsi Jawa Timur. 

Kelurahan Banjarejo merupakan salah satu wilayah yang berada di kawasan perkotaan 

Bojonegoro, dengan karakteristik demografis yang cukup beragam. Sebagian besar 

penduduknya bekerja di sektor informal, perdagangan kecil, dan jasa. Kelurahan ini juga 

memiliki komunitas pemuda aktif yang terorganisir dalam Karang Taruna, yang menjadi 

mitra utama dalam pelaksanaan program ini. 

Pemilihan Kelurahan Banjarejo sebagai lokasi pengabdian didasarkan pada 

beberapa pertimbangan empiris yang relevan dengan tujuan program. Tingkat Literasi 

Keuangan yang Rendah di Kalangan Pemuda. Berdasarkan hasil observasi awal dan 

wawancara dengan pengurus Karang Taruna Banjarejo, diketahui bahwa sebagian besar 

anggotanya belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai pengelolaan keuangan 

pribadi, pentingnya menabung, serta risiko dan peluang dari berbagai jenis investasi. 

Mayoritas anggota masih berusia produktif (17–30 tahun) dan belum terpapar edukasi 

formal mengenai keuangan, baik di sekolah maupun dari keluarga. Ketersediaan Mitra 

yang Responsif dan Aktif, Karang Taruna Banjarejo dikenal sebagai salah satu organisasi 

pemuda yang aktif dalam kegiatan sosial dan pembangunan komunitas. Keterbukaan 

mereka terhadap kerja sama dengan institusi pendidikan tinggi serta komitmen untuk 

meningkatkan kapasitas anggotanya menjadi alasan kuat mengapa program ini layak 

dilaksanakan di lokasi tersebut. Dukungan dari pihak kelurahan juga menjadi faktor 

pendukung keberhasilan program. 

Potensi Digitalisasi dan Akses Teknologi sebagai bagian dari wilayah perkotaan 

Bojonegoro, Kelurahan Banjarejo memiliki infrastruktur digital yang cukup memadai. 

Sebagian besar pemuda sudah menggunakan smartphone dan aktif di media sosial. Hal ini 

menjadi modal penting untuk mengintegrasikan edukasi keuangan berbasis digital dan 

aplikasi investasi dalam program pelatihan, sehingga pendekatan edukatif bisa lebih mudah 

diterima dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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1.3 Keterkaitan Hasil Penelitian Yang Sudah Dilakukan 

Pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini merupakan tindak 

lanjut dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa penelitian sebelumnya 

dalam bidang literasi keuangan dan perilaku investasi generasi muda. Berdasarkan studi 

yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keungan pada tahun 2022 dimana ditemukan banyak 

responden tidak mengetahui perbedaan antara tabungan dan investasi, serta tidak 

mengenali risiko penggunaan layanan keuangan digital seperti pinjaman online.  Meskipun 

mayoritas memiliki akses ke smartphone dan internet, pemanfaatan teknologi untuk 

edukasi atau kegiatan produktif masih minim. Penelitian lain dilakukan oleh Amelia (2021) 

dengan hasil bahwa ada potensi besar untuk mengembangkan program literasi keuangan 

berbasis komunitas, karena pemuda menunjukkan antusiasme tinggi terhadap pelatihan jika 

disajikan secara interaktif dan praktis. 

Temuan-temuan tersebut menjadi dasar ilmiah yang kuat untuk merancang program 

pengabdian yang tidak hanya berbasis asumsi, tetapi benar-benar menjawab kebutuhan riil 

di lapangan. Dengan demikian, kegiatan PkM ini dirancang secara aplikatif, berbasis data, 

dan kontekstual, sesuai dengan karakteristik sosial dan ekonomi komunitas sasaran. 

Lebih lanjut, hasil penelitian juga mengidentifikasi adanya celah edukasi yang bisa 

dijembatani oleh institusi pendidikan tinggi melalui kolaborasi dengan komunitas lokal, 

seperti Karang Taruna. Edukasi keuangan yang selama ini tersedia di platform daring 

nasional atau program pemerintah seringkali bersifat generik dan kurang menyentuh 

konteks lokal (Setyowati & Wahyuni, 2020). Oleh karena itu, program ini memfokuskan 

diri pada edukasi berbasis lokal dengan pendekatan partisipatif. Langkah ini menunjukkan 

bahwa kegiatan PkM yang dilaksanakan tidak hanya relevan secara akademis, tetapi juga 

memiliki landasan empiris untuk menjamin efektivitas dan efisiensinya. 

Secara akademik, program ini juga menjadi wahana untuk mengaplikasikan hasil 

riset ke dalam aksi nyata, serta memberikan umpan balik dari lapangan untuk 

pengembangan teori dan metode pembelajaran di bidang literasi keuangan komunitas. Hal 

ini menunjukkan keterkaitan timbal balik antara penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat sebagai bagian integral dari Tridharma Perguruan Tinggi. 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

 

2.1 Solusi Permasalahan Pendampingan  

Sebagai respons terhadap permasalahan rendahnya literasi keuangan dan minimnya 

pemahaman investasi di kalangan pemuda Karang Taruna Banjarejo, program Pengabdian 

kepada Masyarakat ini dirancang sebagai intervensi edukatif yang aplikatif dan 

kontekstual. Solusi yang ditawarkan disusun berdasarkan hasil identifikasi masalah, hasil 

penelitian terdahulu, serta dialog langsung dengan mitra. Fokus solusi adalah membentuk 

pola pikir, pengetahuan, dan keterampilan dasar dalam pengelolaan keuangan pribadi dan 

investasi bagi generasi muda. 

Solusi permasalahan dikemas dalam bentuk program pelatihan, pendampingan, dan 

simulasi berbasis teknologi, yang terbagi ke dalam beberapa komponen utama sebagai 

berikut: 

1. Pelatihan Literasi Keuangan Dasar 

Kegiatan ini bertujuan untuk membekali peserta dengan pemahaman dasar 

mengenai: 

• Pengelolaan keuangan pribadi (budgeting, saving, spending). 

• Pentingnya menabung dan konsep dana darurat. 

• Perbedaan antara kebutuhan dan keinginan dalam konsumsi sehari-hari. 

• Risiko keuangan dan cara menghindari jebakan pinjaman online ilegal. 

2. Edukasi dan Simulasi Investasi untuk Pemula 

Sebagai bentuk respon terhadap rendahnya pengetahuan investasi, kegiatan ini 

difokuskan pada: 

• Pengenalan jenis-jenis instrumen investasi legal dan terjangkau (reksa dana, 

emas, saham, dll). 

• Prinsip dasar investasi: profil risiko, return, dan horizon waktu.  

• Praktik simulasi investasi menggunakan aplikasi fintech edukatif (misalnya 

Bibit, Bareksa, atau Stockbit dalam mode simulasi). 
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Dengan pendekatan yang komprehensif ini, program diharapkan tidak hanya 

memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga membentuk keterampilan praktis dan 

perubahan perilaku dalam mengelola keuangan dan mengenal investasi secara sehat. 

Pendekatan kolaboratif dan berbasis kebutuhan lokal menjadi kunci utama keberhasilan 

pendampingan ini, sekaligus memperkuat kapasitas kelembagaan Karang Taruna sebagai 

agen pemberdayaan pemuda di tingkat komunitas.  

 

2.2 Riset Terdahulu dan Teori Yang Relevan 

Program Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “Membentuk Generasi 

Muda Melek Investasi: Pelatihan Literasi Keuangan untuk Karang Taruna Banjarejo” 

dirancang berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dan didukung oleh 

teori-teori keuangan dan pendidikan yang mapan. Literasi keuangan, sebagai salah satu 

keterampilan hidup esensial di abad ke-21, telah menjadi perhatian global karena 

rendahnya tingkat pemahaman masyarakat terhadap prinsip-prinsip dasar pengelolaan 

keuangan, investasi, dan risiko. Khususnya pada kalangan generasi muda, literasi keuangan 

yang rendah dapat menyebabkan pengambilan keputusan keuangan yang keliru, 

ketergantungan pada utang konsumtif, serta rentan terhadap penipuan berbasis teknologi, 

seperti pinjaman online ilegal dan investasi bodong. 

Studi yang dilakukan oleh Lusardi dan Mitchell (2014) menunjukkan bahwa 

rendahnya literasi keuangan berdampak langsung pada kurangnya kebiasaan menabung, 

ketiadaan rencana keuangan masa depan, serta minimnya partisipasi dalam kegiatan 

investasi yang produktif. Hal ini diperkuat oleh temuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

melalui Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan tahun 2022, yang mencatat bahwa 

tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia masih berada pada angka 49,68%. 

Meskipun terjadi peningkatan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, data ini 

mengindikasikan masih perlunya intervensi edukatif, terutama di kelompok usia produktif. 

Selain itu, dalam survei tersebut ditemukan bahwa mayoritas responden muda mengenal 

produk keuangan, namun tidak memahami fitur, manfaat, maupun risikonya secara 

mendalam. 

Penelitian lokal oleh Amelia dan Rini (2021) di kawasan pedesaan juga 

menunjukkan bahwa generasi milenial dan Gen Z di desa memiliki minat besar terhadap 
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investasi, namun cenderung menggunakan platform digital secara instingtif tanpa bekal 

literasi yang memadai. Hal ini menjadikan mereka kelompok yang rentan terhadap praktik 

investasi ilegal. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Setyowati dan Wahyuni 

(2020) terhadap Karang Taruna di daerah Bojonegoro menunjukkan bahwa edukasi 

berbasis komunitas melalui pendekatan partisipatif terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman keuangan. Pendekatan ini mampu menjangkau pemuda secara 

langsung dengan menggunakan bahasa dan metode yang sesuai dengan konteks lokal. 

Secara teoretis, program ini mengacu pada Theory of Planned Behavior yang 

dikembangkan oleh Ajzen (1991). Teori ini menjelaskan bahwa niat individu untuk 

melakukan suatu tindakan dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu sikap terhadap 

perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Dalam konteks ini, 

pelatihan literasi keuangan berupaya membentuk sikap positif terhadap pengelolaan 

keuangan dan investasi, memperkuat norma komunitas untuk berperilaku finansial sehat, 

serta meningkatkan persepsi kontrol pemuda atas tindakan keuangan mereka. Pendekatan 

ini memungkinkan program tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga transformatif 

terhadap pola pikir dan perilaku peserta. 

Selain itu, kerangka Financial Literacy Framework dari OECD (2018) juga menjadi 

acuan penting dalam penyusunan materi pelatihan. Kerangka ini menekankan bahwa 

literasi keuangan tidak hanya soal pengetahuan, tetapi juga mencakup sikap dan perilaku 

yang ditunjukkan dalam pengelolaan uang sehari-hari. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan 

tidak hanya fokus pada aspek teoritis, tetapi juga memfasilitasi peserta untuk membuat 

anggaran pribadi, menyusun rencana keuangan, dan melakukan simulasi investasi 

sederhana. Hal ini diperkuat dengan pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman atau 

Experiential Learning Theory dari Kolb (1984), yang menekankan pentingnya pengalaman 

langsung sebagai bagian dari proses pembelajaran yang efektif. Dengan menggunakan 

metode simulasi, studi kasus, dan diskusi kelompok, program ini memungkinkan peserta 

belajar melalui keterlibatan aktif, refleksi, dan praktik nyata. 

 Dengan demikian, program pengabdian ini bukan hanya bertumpu pada asumsi 

teoretis semata, melainkan dibangun di atas fondasi empiris yang kuat. Data dari riset 

terdahulu memberikan gambaran nyata mengenai permasalahan dan potensi yang ada, 

sementara teori-teori yang relevan menjadi dasar dalam menyusun strategi pelaksanaan 

yang efektif, efisien, dan sesuai konteks lokal. Dengan pendekatan ini, program diyakini 
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mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan literasi keuangan dan kesiapan 

investasi di kalangan generasi muda, sekaligus memperkuat peran Karang Taruna sebagai 

agen perubahan di lingkungan masyarakatnya.bab ini menjelaskan secara jelas tentang riset 

sebelumnya yang relevan terhadap program yang akan dilakukan dalam pengabdian ini. 

Selain itu menjelaskan teori-teori yang relevan dan mendukung sebagai dasar pelaksanaan 

program. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Teknik Pendampingan 

Teknik pendampingan dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu edukasi partisipatif, 

praktik berbasis pengalaman (experiential learning), konsultasi personal, dan pembentukan 

komunitas belajar berkelanjutan, sebagai berikut: 

1. Edukasi Partisipatif 

Tahap awal dilakukan melalui pelatihan tatap muka yang bersifat interaktif. Teknik 

ini menggunakan metode ceramah partisipatif, diskusi kelompok, kuis, dan studi kasus 

sederhana agar peserta terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Metode ini bertujuan 

untuk membangun kesadaran awal (awareness) akan pentingnya literasi keuangan dan 

investasi sejak usia muda. Materi disampaikan dalam bahasa yang mudah dipahami dan 

dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari para pemuda di lingkungan Banjarejo. 

 

2. Praktik Berbasis Pengalaman (Experiential Learning) 

Setelah memperoleh pemahaman teoritis, peserta diajak melakukan simulasi 

manajemen keuangan dan investasi menggunakan aplikasi keuangan digital (seperti 

simulasi aplikasi Bibit, Stockbit, atau Excel budgeting tools). Teknik ini dilakukan 

dengan cara learning by doing, sehingga peserta tidak hanya memahami konsep secara 

teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikan secara langsung dalam kehidupan nyata. 

Praktik ini juga mendorong peserta untuk menyusun rencana keuangan pribadi 

sederhana dan memilih instrumen investasi yang sesuai dengan profil risiko mereka. 

 

3. Konsultasi Personal dan Monitoring Berkala 

Teknik ini dilakukan dengan pendekatan coaching and mentoring, di mana setiap 

peserta diberikan ruang untuk berkonsultasi secara individu dengan tim pengabdi atau 

fasilitator. Kegiatan ini difasilitasi secara berkala, baik melalui pertemuan mingguan di 

lokasi kegiatan maupun melalui media komunikasi daring (grup WhatsApp). Tujuan 

dari teknik ini adalah untuk memperkuat pemahaman, mendampingi proses 

implementasi rencana keuangan, serta memberi umpan balik terhadap kesulitan yang 

dihadapi peserta dalam praktik. 
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4. Pembentukan Komunitas Belajar Keuangan 

Sebagai upaya keberlanjutan program, dilakukan pembentukan komunitas belajar 

keuangan di bawah naungan Karang Taruna. Komunitas ini akan didorong untuk 

melanjutkan kegiatan diskusi, berbagi pengalaman investasi, dan saling mengedukasi 

anggota baru secara periodik. Teknik ini bertujuan untuk memperkuat aspek 

keberlanjutan program dan menciptakan lingkungan sosial yang mendukung perilaku 

keuangan yang sehat. 

Seluruh teknik pendampingan dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan utama 

program, yaitu meningkatkan literasi keuangan dan kemampuan investasi generasi muda Karang 

Taruna secara efektif dan kontekstual. Dengan pendekatan yang adaptif terhadap karakteristik 

peserta dan berbasis pada data hasil penelitian, teknik-teknik ini diharapkan dapat membentuk 

kebiasaan positif dalam pengelolaan keuangan serta memperkuat ketahanan finansial generasi 

muda di tingkat komunitas. 

 

3.2 Strategi Yang Digunakan 

Strategi utama pendampingan dalam program ini mengedepankan pendekatan 

edukatif-partisipatif yang kontekstual dan berkelanjutan. Strategi ini dirancang untuk 

membangun pemahaman literasi keuangan secara bertahap melalui pelatihan interaktif, 

praktik langsung menggunakan simulasi keuangan digital, serta pendampingan 

berkelanjutan yang dilakukan secara tatap muka maupun daring. Pendekatan ini diperkuat 

dengan pembentukan komunitas belajar dan pelibatan aktif Karang Taruna sebagai mitra 

lokal agar proses edukasi dapat terus berlanjut secara mandiri. Dengan strategi ini, 

pendampingan diharapkan tidak hanya membekali peserta dengan pengetahuan, tetapi juga 

mengubah pola pikir dan perilaku keuangan secara nyata dan berkelanjutan. 
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3.3 Tahapan Kegiatan 

Kegiatan pendampingan dalam program “Membentuk Generasi Muda Melek Investasi: 

Pelatihan Literasi Keuangan untuk Karang Taruna Banjarejo” dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan yang disusun secara sistematis dan rasional, sesuai dengan prinsip pemberdayaan 

komunitas dan pembelajaran partisipatif. Tahapan ini mencerminkan alur pendampingan yang 

terstruktur untuk mencapai tujuan program secara efektif: 

1. Tahap Identifikasi dan Koordinasi Awal 

Langkah pertama adalah melakukan identifikasi kebutuhan dan permasalahan mitra melalui 

observasi langsung, diskusi awal, dan wawancara dengan pengurus Karang Taruna. Hasil 

identifikasi digunakan sebagai dasar penyusunan materi pelatihan dan metode pendampingan. 

Tahapan ini juga mencakup koordinasi teknis, penjadwalan kegiatan, dan sosialisasi awal 

kepada calon peserta. 

2. Tahap Penyusunan Materi dan Perangkat Pelatihan 

Tim pengabdi menyusun materi pelatihan yang mencakup topik-topik seperti literasi keuangan 

dasar, pengelolaan keuangan pribadi, dan pengenalan instrumen investasi. Materi 

dikembangkan secara kontekstual agar relevan dengan kondisi sosial ekonomi peserta. Selain 

itu, disiapkan modul pelatihan, lembar kerja peserta, dan media pembelajaran berbasis digital 

untuk mendukung proses edukasi. 

3. Tahap Pelatihan dan Edukasi 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan dalam dua sesi utama yang bersifat interaktif dan partisipatif. 

Sesi pertama fokus pada pemahaman dasar mengenai literasi keuangan, sedangkan sesi kedua 

membahas instrumen investasi yang legal dan aman, termasuk simulasi penggunaan aplikasi 

investasi. Peserta juga diberi latihan studi kasus untuk meningkatkan pemahaman praktis. 

4. Tahap Pendampingan dan Praktik Mandiri 

Setelah pelatihan, peserta didampingi dalam menyusun rencana keuangan pribadi dan mencoba 

simulasi investasi menggunakan aplikasi atau spreadsheet sederhana. Pendampingan dilakukan 

secara berkala melalui pertemuan kelompok kecil dan komunikasi daring. Tahapan ini bertujuan 

untuk memastikan implementasi materi secara nyata dalam kehidupan sehari-hari peserta. 

5. Tahap Evaluasi dan Umpan Balik 

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test literasi keuangan, serta 

penilaian terhadap rencana keuangan dan praktik peserta. Selain itu, dilakukan diskusi reflektif 
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untuk menggali pengalaman dan tantangan peserta selama program berlangsung. Umpan balik 

ini digunakan untuk memperbaiki pendekatan dan memperkuat dampak program. 

6. Tahap Penguatan dan Keberlanjutan 

Sebagai tahap akhir, dibentuk komunitas belajar keuangan berbasis Karang Taruna yang 

bertugas melanjutkan edukasi secara mandiri. Tim pengabdi menyerahkan modul pelatihan 

sebagai bahan ajar berkelanjutan dan memberikan pelatihan singkat kepada kader Karang 

Taruna sebagai fasilitator internal. Tahap ini memastikan keberlanjutan manfaat program dalam 

jangka panjang.
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Tim pengabdi mengucapkan terimakasih kepada LPPM Universitas Bojonegoro 

yang memfasilitasi, mendanai dan mendukung program pengabdian Masyarakat internal 

dosen. Tim Pengabdi juga sangat mengapresiasi kepada LPPM Universiras Bojonegoro 

atas hibah yang diberikan sesuai dengan kategori artikel yang bisa terpublikasi di berbagai 

macam jenis level jurnal. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Pendampingan  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di kelurahan Banjarejo 

kecamatan Bojonegoro, dimana terdapat karang taruna RT 14 RW 02 atau lebih dikenal 

oleh masyarakat bojonegoro sebagai Gang Garuda. Kegiatan awal dilaksanakan pada 

tanggal 23 April 2025, sebagai tahap awal yaitu analisis kebutuhan mitra. ahap awal 

kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan proses identifikasi kebutuhan dan 

permasalahan yang dihadapi oleh mitra, dalam hal ini Karang Taruna RT14. Proses 

identifikasi dilakukan secara langsung melalui observasi lapangan, wawancara informal, 

serta diskusi dengan pengurus Karang Taruna dan beberapa anggota yang menjadi 

representasi kelompok sasaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa mayoritas pemuda di 

desa ini belum memiliki pemahaman yang cukup mengenai pengelolaan keuangan pribadi. 

Mereka cenderung menjalankan pola konsumsi harian tanpa perencanaan yang matang, 

serta belum terbiasa dengan konsep menabung apalagi berinvestasi. Selain itu, ditemukan 

bahwa sebagian besar belum memiliki akses atau pengetahuan terhadap instrumen 

keuangan legal seperti reksa dana, tabungan berjangka, maupun instrumen syariah. 

Tantangan lain yang muncul adalah rendahnya literasi digital, yang menjadi kendala 

tersendiri mengingat banyak aplikasi keuangan dan investasi berbasis digital. Temuan ini 

menjadi dasar dalam merancang pelatihan yang relevan dengan konteks lokal. Selain 

identifikasi masalah, tahap ini juga mencakup koordinasi teknis antara tim pengabdi dan 

pihak Karang Taruna untuk menentukan jadwal kegiatan, menyiapkan tempat pelatihan, 

serta menyusun strategi sosialisasi agar peserta yang direkrut benar-benar sesuai dengan 

segmentasi sasaran, yakni pemuda usia 17–30 tahun yang aktif dalam kegiatan sosial desa. 

Melalui pendekatan partisipatif dan komunikasi intensif, tahapan ini mampu membangun 

kesamaan visi antara tim pelaksana dan mitra, sehingga mempermudah pelaksanaan tahap-

tahap berikutnya.  
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Gambar 5.1 : Rapat Dengan Pengurus Karang Taruna RT 14. 

 

Setelah kebutuhan mitra dipetakan masuk ke tahap ke dua yaitu tim pengabdi 

kemudian menyusun materi pelatihan yang dirancang secara sistematis dan kontekstual 

agar dapat dipahami oleh peserta dengan berbagai latar belakang pendidikan dan 

pengalaman. Materi pelatihan dibagi ke dalam dua kategori utama, yakni literasi keuangan 

dasar dan pengenalan instrumen investasi pemula. Pada bagian literasi keuangan dasar, 

topik yang disiapkan meliputi pemahaman konsep kebutuhan versus keinginan, prinsip 

pengelolaan uang saku atau penghasilan, pentingnya membuat anggaran bulanan, serta 

strategi menabung yang efektif. Sementara itu, untuk bagian investasi, peserta 

diperkenalkan pada berbagai instrumen legal dan aman seperti tabungan emas, reksa dana 

pasar uang, deposito berjangka, serta saham dengan profil risiko rendah. Penyusunan 

materi juga mempertimbangkan konteks ekonomi desa, sehingga contoh-contoh yang 

diberikan relevan dengan kondisi peserta, misalnya penghasilan tidak tetap atau hasil dari 

pekerjaan informal. Selain materi utama, tim juga menyiapkan berbagai perangkat 

pelatihan seperti modul cetak, lembar kerja latihan keuangan pribadi, infografis sederhana, 

dan media presentasi digital. Untuk mendukung keterlibatan peserta secara aktif, juga 

disediakan simulasi kasus dan kuis interaktif. Semua materi dirancang dengan bahasa yang 

sederhana, visual yang menarik, serta mengandung unsur lokalitas agar lebih mudah 
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dipahami. Penyusunan perangkat pelatihan ini sangat penting agar proses edukasi dapat 

berlangsung dengan efektif dan menyenangkan, tidak hanya bersifat satu arah, tetapi juga 

mampu mengajak peserta untuk berpartisipasi secara aktif. 

Pelatihan di laksanakan pada tanggal 19 Juli 2025. Pelaksanaan pelatihan dilakukan 

dalam dua sesi utama selama dua hari berturut-turut dan menggunakan pendekatan 

interaktif yang mendorong partisipasi aktif peserta. Pada sesi pertama, fokus utama adalah 

membangun pemahaman dasar tentang pentingnya literasi keuangan. Materi disampaikan 

melalui diskusi terbuka, simulasi anggaran pribadi, serta studi kasus sederhana yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta. Peserta dilatih untuk mengidentifikasi 

sumber pemasukan dan pengeluaran mereka, lalu diajak menyusun rencana anggaran 

bulanan yang realistis. Banyak peserta mengaku belum pernah menyusun anggaran secara 

tertulis, dan kegiatan ini menjadi pengalaman baru yang sangat membuka wawasan mereka. 

Pada sesi kedua, pelatihan diarahkan pada pengenalan dunia investasi secara aman dan 

bertanggung jawab. Materi meliputi pengenalan berbagai produk investasi, cara kerja pasar 

keuangan, serta risiko dan keuntungan yang menyertainya. Tim pengabdi juga mengajak 

peserta untuk mencoba simulasi investasi menggunakan aplikasi investasi digital seperti 

Bibit, Ajaib, atau kalkulator reksa dana berbasis spreadsheet. Peserta juga diberi 

kesempatan untuk mempresentasikan hasil simulasi dan mendiskusikan strategi mereka 

dalam memilih instrumen investasi. Proses edukasi ini menjadi sangat hidup karena peserta 

menunjukkan antusiasme tinggi, mengajukan banyak pertanyaan, dan terlibat aktif dalam 

diskusi. Dalam pelatihan ini, terjadi pergeseran pola pikir peserta dari yang awalnya hanya 

fokus pada konsumsi harian menjadi mulai mempertimbangkan pentingnya perencanaan 

dan proteksi keuangan jangka panjang. 

Setelah sesi pelatihan selesai, program dilanjutkan ke tahap pendampingan dan 

praktik mandiri yang menjadi kunci untuk memastikan penerapan pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari peserta. Pada tahap ini, peserta didorong untuk menyusun rencana 

keuangan pribadi berdasarkan pendapatan, pengeluaran, kebutuhan prioritas, serta alokasi 

tabungan dan investasi. Tim pengabdi menyediakan template sederhana berbasis 

spreadsheet dan juga memperkenalkan aplikasi pencatatan keuangan yang mudah diakses 

melalui ponsel. Dalam pelaksanaannya, peserta dibagi dalam beberapa kelompok kecil 

untuk mempermudah proses monitoring dan pendampingan. Pertemuan kelompok 

dilakukan secara berkala, baik secara langsung maupun daring menggunakan grup 
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WhatsApp sebagai media diskusi dan bimbingan. Dalam sesi pendampingan ini, peserta 

dapat bertanya, mengunggah dokumen rencana keuangan mereka, serta berbagi 

pengalaman dan kendala yang dihadapi. Tim pengabdi memberikan masukan individual 

terhadap rencana keuangan dan memberi dorongan agar peserta secara konsisten mencatat 

pengeluaran serta mencoba fitur simulasi investasi yang telah diperkenalkan. Beberapa 

peserta bahkan mulai membandingkan platform investasi yang legal dan membagikan 

temuannya ke grup diskusi, menunjukkan adanya peningkatan inisiatif dan kemandirian 

dalam mengelola keuangan. Tahap ini menjadi bukti bahwa transformasi literasi keuangan 

dapat berjalan efektif apabila didukung dengan pendampingan yang berkesinambungan. 

Tahap berikutnya yaitu evaluasi program dilakukan secara menyeluruh dengan 

mengukur perubahan pengetahuan dan sikap peserta sebelum dan sesudah mengikuti 

kegiatan. Alat ukur utama berupa pre-test dan post-test yang berisi soal-soal seputar literasi 

keuangan dasar, pengelolaan keuangan, dan pengenalan instrumen investasi. Hasil 

menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata sebesar 32% dari hasil pre-test ke post-

test, yang mengindikasikan pemahaman peserta terhadap materi mengalami perkembangan 

signifikan. Selain itu, peserta diminta untuk membuat refleksi tertulis atau menyampaikan 

testimoni secara lisan terkait pengalaman mereka selama mengikuti program. Banyak 

peserta menyampaikan bahwa pelatihan ini membuka wawasan baru mengenai pentingnya 

mencatat pengeluaran, membuat anggaran, serta memahami risiko dan manfaat dari 

investasi legal. Beberapa tantangan juga muncul, seperti kesulitan konsisten mencatat 

keuangan atau kebingungan saat membandingkan aplikasi investasi, yang menjadi catatan 

penting bagi tim pengabdi. Evaluasi juga dilakukan terhadap rencana keuangan yang 

disusun oleh peserta, dilihat dari kelengkapan, kesesuaian dengan kondisi aktual, serta 

potensi untuk diimplementasikan. Melalui diskusi reflektif kelompok, peserta dapat saling 

bertukar pengalaman dan solusi. Hasil evaluasi ini menjadi dasar untuk perbaikan materi, 

pendekatan pelatihan, dan sistem pendampingan di masa mendatang. 

Sebagai bentuk komitmen terhadap keberlanjutan program, tahap akhir ini 

difokuskan pada pembentukan struktur internal di lingkungan Karang Taruna yang dapat 

melanjutkan edukasi literasi keuangan secara mandiri. Salah satu inisiatif yang dihasilkan 

adalah pembentukan Komunitas Belajar Keuangan Pemuda yang terdiri dari perwakilan 

peserta yang aktif dan memiliki minat dalam isu keuangan. Tim pengabdi memberikan 

pelatihan lanjutan kepada para kader komunitas ini, membekali mereka dengan teknik dasar 
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fasilitasi kelompok, penggunaan materi, dan strategi edukasi sebaya (peer teaching). Selain 

itu, seluruh materi pelatihan dan perangkat pendukung diserahkan kepada pengurus Karang 

Taruna dalam bentuk digital dan cetak agar dapat digunakan kembali dalam kegiatan 

mereka. Komunitas ini dijadwalkan mengadakan diskusi rutin bulanan serta membuka sesi 

konsultasi informal bagi anggota Karang Taruna yang belum sempat mengikuti pelatihan. 

Dalam jangka panjang, diharapkan komunitas ini dapat menjadi cikal bakal penggerak 

literasi keuangan lokal yang memperkuat ketahanan ekonomi generasi muda desa. Upaya 

pelibatan pemangku kepentingan lokal, seperti pemerintah desa dan lembaga keuangan 

mikro, juga dilakukan untuk membuka peluang sinergi program lanjutan. Dengan 

pendekatan ini, keberlanjutan program tidak hanya bergantung pada tim pengabdi, tetapi 

berakar kuat dalam struktur sosial masyarakat setempat. 

 

 

 

Gambar 5.2 : Foto Peserta Pelatihan Literasi Keuangan 
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5.2 Pembahasan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

literasi keuangan dan menumbuhkan kesadaran investasi yang legal dan bijak di kalangan 

pemuda Karang Taruna Banjarejo. Berdasarkan pelaksanaan kegiatan yang dibagi dalam 

enam tahap sistematis, dapat dibahas efektivitas pendekatan yang digunakan, relevansi 

terhadap kebutuhan mitra, serta capaian hasilnya terhadap tujuan awal program. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan proses identifikasi kebutuhan 

literasi keuangan di kalangan pemuda Karang Taruna Kelurahan Banjarejo, Kabupaten 

Bojonegoro. Identifikasi dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara informal 

dengan beberapa pengurus Karang Taruna, serta diskusi dengan pihak kelurahan dan tokoh 

masyarakat setempat. Berdasarkan data awal, mayoritas pemuda berusia 18–22 tahun di 

lingkungan ini belum memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar dalam mengelola 

keuangan pribadi. Banyak di antara mereka yang belum memiliki rekening bank, tidak 

mencatat pengeluaran pribadi, serta mudah terpengaruh oleh tawaran pinjaman online atau 

investasi ilegal. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak akan peningkatan 

literasi keuangan yang dapat membantu generasi muda untuk mengambil keputusan 

keuangan secara lebih bijak. Hal ini sejalan dengan temuan dari Lusardi dan Mitchell 

(2014) yang menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki peran signifikan dalam 

membentuk perilaku ekonomi individu, termasuk dalam perencanaan jangka panjang dan 

pengambilan keputusan keuangan sehari-hari. Berdasarkan identifikasi tersebut, tim 

pengabdi menyusun rencana program pelatihan dengan mempertimbangkan kebutuhan 

lokal, latar belakang pendidikan peserta, serta pendekatan edukatif yang kontekstual dan 

partisipatif. Kurikulum dirancang agar mencakup topik-topik praktis seperti pengelolaan 

uang saku, pentingnya menabung, mengenal rekening bank, serta pengenalan investasi 

yang aman. Strategi ini selaras dengan pendekatan community-based financial education 

yang direkomendasikan oleh Atkinson dan Messy (2012) dalam membangun kapasitas 

keuangan individu melalui kegiatan berbasis komunitas.Pada tahap penyusunan materi dan 

perangkat pelatihan, tim pengabdi menyusun modul pembelajaran yang kontekstual dengan 

kondisi sosial ekonomi peserta, terutama dengan pendekatan berbasis kasus dan praktik 

sederhana. Materi dirancang agar tidak hanya bersifat teoritis, namun juga aplikatif, 

mencakup topik mulai dari literasi keuangan dasar, pengelolaan uang bulanan, hingga 

simulasi investasi. Perangkat pendukung seperti lembar kerja dan media digital turut 
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disiapkan untuk memudahkan peserta dalam memahami dan menerapkan materi. 

Pelaksanaan pelatihan dan edukasi pada tahap ketiga berlangsung dalam dua sesi 

utama dan dilakukan secara interaktif. Metode pembelajaran partisipatif digunakan agar 

peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif, melainkan turut aktif berdiskusi dan 

menganalisis kasus. Sesi simulasi investasi mendapat antusiasme tinggi dari peserta karena 

mereka diajak mencoba langsung penggunaan aplikasi investasi yang legal. Hasil diskusi 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta baru pertama kali mengenal konsep risiko 

investasi dan pentingnya diversifikasi. Tahap pelatihan dan edukasi merupakan inti dari 

kegiatan pengabdian masyarakat ini, di mana peserta dari Karang Taruna Banjarejo 

dibekali dengan pemahaman dasar mengenai konsep literasi keuangan. Materi yang 

diberikan meliputi pengelolaan keuangan pribadi, pentingnya menabung, pengenalan 

instrumen investasi sederhana, hingga simulasi pencatatan keuangan harian. Pelatihan ini 

dilakukan dengan pendekatan partisipatif, yakni melalui diskusi interaktif, studi kasus 

lokal, dan lembar kerja praktis. Model ini sangat efektif untuk peserta usia muda (18–22 

tahun) karena mereka lebih responsif terhadap pembelajaran kontekstual daripada metode 

ceramah konvensional. 

Pelatihan ini juga bertujuan untuk membangun kesadaran bahwa pengelolaan 

keuangan adalah keterampilan hidup (life skill) yang penting dan mendasar. Menurut 

Lusardi & Mitchell (2017), literasi keuangan berkorelasi positif dengan pengambilan 

keputusan keuangan yang lebih bijak, termasuk dalam hal konsumsi, tabungan, dan 

investasi. Dalam konteks Indonesia, penelitian oleh Rini dan Djuwita (2021) menemukan 

bahwa peningkatan literasi keuangan di kalangan pemuda desa secara signifikan 

meningkatkan kebiasaan menabung dan mengurangi konsumsi impulsif. Oleh karena itu, 

pelatihan ini menjadi sangat krusial sebagai bentuk intervensi preventif terhadap 

ketidaksiapan generasi muda dalam menghadapi tekanan ekonomi modern, terutama di 

tengah paparan gaya hidup konsumtif. 

Pelaksanaan pelatihan ini menunjukkan hasil positif. Berdasarkan hasil pre-test 

dan post-test sederhana, terjadi peningkatan skor pemahaman peserta terhadap konsep-

konsep keuangan dasar. Selain itu, peserta menunjukkan antusiasme tinggi, terbukti dari 

keterlibatan aktif selama diskusi dan keinginan untuk mengetahui lebih lanjut tentang 

topik-topik lanjutan seperti investasi digital dan koperasi pemuda. Hal ini membuktikan 

bahwa pelatihan literasi keuangan tidak hanya dapat meningkatkan pengetahuan, tetapi 
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juga mendorong minat untuk mengembangkan kapasitas ekonomi secara lebih luas. Ini 

sejalan dengan hasil studi oleh Herawati et al. (2018), yang menunjukkan bahwa 

pendidikan keuangan pada pemuda berperan sebagai modal awal dalam membentuk 

perilaku keuangan yang sehat dan berkelanjutan. 

Setelah sesi pelatihan utama, program dilanjutkan dengan pendampingan dan 

konsultasi keuangan secara personal kepada para peserta yang membutuhkan. 

Pendampingan ini memberikan ruang bagi peserta untuk berbicara lebih dalam mengenai 

permasalahan keuangan pribadi yang mereka hadapi, serta mendapatkan saran yang sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing. Banyak peserta yang mengungkapkan 

tantangan mereka dalam mengelola uang saku, menghindari utang konsumtif, serta 

memahami tawaran investasi yang beredar secara daring. Tim pengabdi memberikan 

arahan secara bertahap dan menyarankan penggunaan alat sederhana seperti catatan 

keuangan harian dan tujuan tabungan jangka pendek. Di sini, peserta diminta menyusun 

rencana keuangan pribadi, mencatat pengeluaran dan mencoba simulasi investasi sambil 

berinteraksi dalam grup diskusi daring. Temuan literatur menunjukkan bahwa pendidikan 

tidak cukup mengubah perilaku tanpa dukungan pendampingan (Xiao & O’Neill, 2016). 

Studi oleh Koesoemasari et al. (2023) juga menekankan bahwa keyakinan finansial 

(financial confidence) menjadi mediator penting antara literasi keuangan dan perilaku 

menabung yang baik. Dengan konsultasi personal dan monitoring kelompok kecil, peserta 

memperoleh dorongan psikologis dan motivasi untuk menerapkan pencatatan anggaran 

serta mulai menyusun tabungan atau investasi minimal. Pendekatan ini memperkuat 

kompetensi peserta dalam pengelolaan keuangan sehari-hari.Melalui pendampingan ini, 

peserta lebih percaya diri dalam mengambil keputusan keuangan serta mulai menerapkan 

kebiasaan baru seperti menyisihkan uang secara rutin dan menunda pembelian yang tidak 

perlu. Selain itu, kegiatan ini juga berperan dalam membangun hubungan yang lebih kuat 

antara tim pengabdi dan komunitas, serta membuka peluang untuk kolaborasi lanjutan 

dalam kegiatan edukatif lainnya di masa depan.Evaluasi keberhasilan program dilakukan 

pada tahap kelima, melalui pengukuran peningkatan pengetahuan (pre-test dan post-test), 

analisis rencana keuangan peserta, serta diskusi reflektif. Hasil evaluasi menunjukkan 

peningkatan skor literasi keuangan dan perubahan sikap terhadap pentingnya pengelolaan 

keuangan. Refleksi peserta mengungkap bahwa pelatihan ini memberikan perspektif baru 

dalam mengelola uang dan mengenali potensi investasi sebagai alat mencapai tujuan 

keuangan masa depan. Evaluasi ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti 
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keterbatasan akses terhadap aplikasi dan keterampilan digital, yang menjadi bahan 

pertimbangan untuk perbaikan program ke depan. 

Tahap akhir ini menitikberatkan pada keberlanjutan: pembentukan komunitas 

belajar berbasis Karang Taruna, pelatihan kader internal sebagai fasilitator, dan penyerahan 

modul pelatihan untuk digunakan ulang. Strategi ini sesuai dengan rekomendasi literatur 

bahwa program literasi finansial akan lebih berdampak bila memiliki kerangka 

kelembagaan lokal yang berkelanjutan (Atkinson & Messy, 2015). Dukungan kelembagaan 

dari desa dan sinergi dengan lembaga keuangan mikro dapat memperluas akses peserta 

terhadap instrumen legal dan memperkuat inklusi keuangan di komunitas (Sunarko & 

Sutrisno, 2025). Pendekatan sistemik seperti ini menjadikan program tidak sekadar 

intervensi sementara, namun menjadi bagian dari infrastruktur sosial yang mendukung 

pengelolaan keuangan generasi muda secara mandiri dan terstruktur. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berhasil meningkatkan 

literasi keuangan peserta, tetapi juga menumbuhkan kesadaran kolektif untuk membangun 

masa depan ekonomi yang lebih baik. Dengan pendekatan bertahap, berbasis partisipasi 

dan kontekstualisasi, program ini mampu memberikan dampak yang tidak hanya bersifat 

informatif, tetapi juga transformatif dalam perilaku keuangan generasi muda di tingkat 

desa. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk membentuk generasi muda 

yang melek investasi melalui pelatihan literasi keuangan telah berhasil dilaksanakan 

dengan pendekatan sistematis dan partisipatif. Pelaksanaan program dimulai dari tahap 

identifikasi kebutuhan dan permasalahan, penyusunan materi yang kontekstual, pelatihan 

interaktif, hingga pendampingan praktik dan penguatan komunitas. Hasil dari kegiatan ini 

menunjukkan peningkatan signifikan pada tingkat pemahaman peserta terhadap konsep 

literasi keuangan dan dasar-dasar investasi yang legal dan aman. Peserta yang tergabung 

dalam Karang Taruna Banjarejo menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti sesi 

pelatihan dan praktik, serta mampu menyusun rencana keuangan pribadi sederhana. Proses 

evaluasi melalui pre-test dan post-test juga menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

peserta, dan refleksi dari peserta menyatakan bahwa pelatihan ini memberikan manfaat 

praktis yang dapat langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembentukan 

komunitas belajar keuangan di akhir kegiatan menjadi salah satu indikator keberlanjutan 

program ini. 

 

6.2 Saran 

. Agar manfaat program ini berkelanjutan, peserta diharapkan dapat terus 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam hal 

pengelolaan keuangan pribadi dan investasi yang bijak. Komunitas belajar keuangan yang 

telah dibentuk perlu terus diaktifkan sebagai wadah berbagi pengalaman dan pengetahuan 

antar anggota Karang Taruna. Pemerintah desa dan pihak terkait diharapkan mendukung 

dengan menyediakan akses informasi dan pelatihan lanjutan. Selain itu, kegiatan serupa 

dapat direplikasi oleh institusi pendidikan tinggi di wilayah lain dengan pendekatan yang 

kontekstual agar dampaknya lebih luas. 
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Tanggal Agenda Hasil Follow UP

28/04/2025
Survey dan Rapat interview dengan 

pengurus Karang taruna RT 14

- Diperoleh masalah yang di hadapi oleh anggota karang taruna 

terkait dengan literasi financial

- perlu diagendakan pembahasan tentang 

materi yang dibutuhkan untuk pelatihan 

05/05/2025

Rapat pembicaraan waktu dan 

materi yang di sampaikan dalam 

pelatihan

- diputuskan bahwa pelaksanaan pelatihan dilaksanakan pada 

Bulan Juli 2025, 

'- materi : menabung, investasi, investasi bodong, dan pinjol

- tim karang taruna mempersiapkan tempat 

dan peserta

- tim dari universitas Bojonegoro 

menyiapkan materi

19/07/2025 Pelaksanaan Pelatihan

- pelatihan di hadari 25 peserta dimana karang taruna hadir 18 

orang dan 7 orang dari Ibu-Ibu Pengurus RT 14

- Hasil pretest dan post test menunjukan adanya peningkatan 

pengetahuan dari peserta pelatihan yang semula hanya mengetahui 

sepintas tentang literadi financial, dan kemudian setelah mengikuti 

pelatihan mengetahui informasi ini dan mengerti tentang bahaya 

pinjol dan investasi bodong.

- pendampingan online untuk konsultasi 

tentang investasi bagi peserta yang ingin 

menanyakan lebih jauh

29/07/2025 Finalisasi dan pelaporan
- pembuatan pelaporan hasil pengabdian masyarakat dan 

diagendakan selesai minggu ke 2 agustus 2025

- Tim pengambdian bertanggung jawab 

semua kegiatan pelaporan ini
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